
 Available online at https://ejournal.unisayogya.ac.id/ejournal/index.php/jkk 55 

Jurnal Kebidanan dan Keperawatan 'Aisyiyah, 16 (1), 2020, 55-66 
 

 This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

10.31101/jkk.463 

Pengaruh Kepemimpinan Efektif Terhadap Kepuasan Perawat 

Diruang Rawat Inap RSUD Karanganyar 

 
Yeni Nur Rahmayanti1,* , Suhartono2 , Bambang Edy Warsito3 

1,2,3Universitas Diponegoro Semarang, Jalan Prof. Sudarto No.13, Tembalang, Kec. Tembalang, Kota 
Semarang, Jawa Tengah 50275, Indonesia  

1yeninur2004@gmail.com* 
* corresponding author 

Tanggal Submisi: 26 Mei 2018, Tanggal Penerimaan: 20 Juni 2018 

 

Abstrak 

Kepuasan perawat ini sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan dari kepala ruang. 

Kepemimpinan efektif yang digunakan oleh kepala ruang untuk memimpin 

bawahannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk pengetahui pengaruh 

pelatihan kepemimpinan efektif kepala ruang terhadap kepuasan perawat di ruang 

rawat inap RSUD Karanganyar. Rancangan penelitian yang digunakan kuantitatif, 

bersifat quasi experimental dengan bentuk pre-post test with control group. 

Jumlah sampel sebanyak 18 responden pada kelompok intervensi dan 18 

responden pada kelompok kontrol yang diambil dengan teknik simple random 

sampling. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan kepuasan perawat antara 

sebelum dan setelah dilakukan pelatihan kepemimpinan efektif kepala ruang (p 

value = 0,000). Penelitian ini menyimpulkan adanya pengaruh kepemimpinan 

efektif terhadap kepuasan perawat.  

 

Kata Kunci: kepemimpinan efektif; kepuasan perawat 

 

The Influence of Effective Leadership  

Toward Nurse Satisfaction in The Inpatient Rooms at RSUD 

Karanganyar 

 

Abstract 

The nurse satisfaction is strongly influence by the leadership of the ward head. 

The effective leadership is used by the ward head to lead their subordinate. This 

research is aimed at knowing the influence of the effective leadership training of 

the ward heads toward the nurse satisfaction in the inpatient rooms at RSUD 

Karanganyar. This research was underlined by quantitative method, through 

quasi experiment in the form of pre and post-test with control group. The sample 

was 18 respondents for intervention group and 18 respondents for control group 

that were taken through simple random sampling. The analysis shows that there is 

difference in the nurse satisfaction between before and after training of effective 

leadership toward the ward heads (p value = 0.000). It can be drawn a conclusion 

that there is influence between effective leadership toward nurse satisfaction.  
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PENDAHULUAN 

Kepuasan perawat merupakan perasaan emosional yang dirasakan perawat 

setelah melakukan tindakan dan melakukan perbandingan yang mencakup 

perbedaan antara harapan dan hasil yang dirasakan, apabila hasil yang dirasakan 

sesuai harapan maka seseorang merasa puas dan apabila hasil yang dirasakan 

tidak sesuai harapan maka seseorang merasa tidak puas (Astuty, 2011). 

Kepuasan kerja merupakan bentuk interaksi manusia dengan lingkungan 

pekerjaannya. Faktor – faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja erat kaitannya 

dengan lingkungan kerja, kebijakan antara atasan, imbalan, kualitas atasan dan 

kondisi lingkungan kerja. Berdasarkan teori motivasi two factor dari Frederick 

Herzberg mengemukakan bahwa terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi 

kepuasan dalam bekerja yaitu dissatisfiers (gaji, kebijakan, status, relasi antar 

personal) dan faktor satisfiers (pretasi, penghargaan, promosi, lingkungan kerja 

dan pekerjaan itu sendiri) (Hussami, 2008). 

Perawat dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, seharusnya 

memiliki perasaan senang dan puas dalam bekerja. Kepuasan merupakan faktor 

yang penting dalam bekerja karena akan mempengaruhi kinerja. Kepuasan kerja 

jarang sekali diukur dan hasil dari beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

banyak perawat mengalami ketidakpuasan dalam bekerja (Hussami, 2008). 

Herzberg menegaskan bahwa apabila kualitas penunjang kepuasaan kurang 

dari memadai maka akan terjadi ketidakpuasan diantara karyawan. Perbaikan 

dalam keadaan yang telah merosot akan menghapuskan ketidakpuasa kerja, hal ini 

akan berpengaruh baik pada semangat kerja maupun produktifitas (Sugiharto, 

2009). 

Adams & Bond menyampaikan kepuasan kerja paling tinggi diprediksi oleh 

hubungan sosial dan profesional ditempat kerja. Profesionalisme, status 

profesional dan pengembangan secara profesional penting untuk meningkatkan 

kepuasan kerja (Wijayanto, 2012). Thomas et al dalam hasil penelitiannya 

menemukan bahwa  kepuasan kerja perawat paling rendah berhubungan dengan 

iklim kerja sama tim dengan dokter, mereka merasa sulit berbicara dan merasa 

bahwa mereka tidak diterima dengan baik. Hubungan rekan kerja merupakan 

salah satu aspek yang mempengaruhi kepuasan kerja perawat (Mua, 2011). 

Kepuasan perawat menurut Manojlovich et al secara umum dapat diartikan 

sebagai suatu sikap seseorang terhadap pekerjaan. Kepuasan kerja merupakan 

fungsi dari unsur – unsur di tempat kerja termasuk sikap dan perilaku (Mua, 

2011). Stephen et al menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu sikap 

umum seorang individu terhadap pekerjaannya (Purweni, 2015) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh dewi dan wiku pada tahun 2007 

menunjukkan tingkat kepuasan kerja perawat antara 30%-62,9% berkaitan dengan 

faktor kebijakan institusi dan imbalan. Penelitian yang dilakukan oleh carlsen dan 

pada tahun 2007 dipadatkan hasil 75% perawat tidak puas dengan sistem 

pemberian asuhan keperawatan tim (Handoko, 2008). Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat diketahui bahwa masih perlu peningkatan kepuasan perawat dalam 

pemberian asuhan keperawatan pada pasien (Wuryanto, 2011) 

Penelitian yang dilakukan oleh Tati pada tahun 2014 terdapat 78% perawat 

tidak puas  dengan budaya kerja.penelitian lain terkait kepuasan kerja perawat 
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yang dilakukan oleh santoso tahun 2017 terdapat peningkatan kepuasan perawat 

dengan pemberian supervisi model reflektif (Siagian, 2015). 

Kepuasan kerja perawat masih menunjukkan adanya fenomena yang 

signifikan pada beberapa penelitian, diantaranya Pietersen, C. Dalam penelitian 

menemukan 63% tidak puas dengan supervisi. Penelitian Selebi, C menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja perawat yang masih sangat rendah mencapai 35% dan yang 

dikategori rendah sudah sebanyak 42%. Penelitian dari Noras dan Sartika RAD, 

menyatakan 77,5% perawat merasa tidak puas dalam bekerja sebagai perawat 

pelaksana. Baumam. A. mengemukakan bahwa di amerika serikat, kanada, inggris 

dan jerman menunjukkan 41 % perawat mengalami ketidakpuasan dalam bekerja 

(Tampilang, 2013 ,Curtis, 2007) 

Studi pendahuluan pada tanggal 25 September  2017 di RSUD Karanganyar 

Provinsi Jawa Tengah. RSUD Karanganyar merupakan rumah sakit tipe B non 

pendidikan. Dari data kepegawaian pada tahun 2017 didapatkan data perawat di 

10 ruang rawat inap (mawar 1, 2, cempaka 1, 2, 3, anggrek, flamboyan, teratai 1, 

2, 3) yaiu sebanyak 114 orang perawat (Data Kepegawaian Tahun 2017). Hasil 

dari studi pendahuluan didapatkan bahwa saat ini belum mengukur kepuasan 

perawat secara khusus. Studi pendahuluan dari 30 perawat yang diambil dari 10 

ruang rawat inap secara acak di RSUD Karanganyar, tentang kepuasan perawat 

didapatkan sebanyak 13 perawat  (43,8%) menyatakan puas dengan pekerjaannya 

dan 17 perawat (56,2%) merasakan tidak puas dengan pekerjaannya. Angka 

ketidakpuasan perawat ini dapat dijadikan sebagai suatu indikator  jika kondisi ini 

diabaikan maka diwaktu yang akan datang akan berdampak terhadap tujuan dari 

organisasi dalam hal ini rumah sakit. 

Ketidakpuasan dapat mengakibatkan keadaan dimana karyawan 

menghindari pekerjaan, mengabaikan tanggung jawab, membangkang, absensi 

bahkan sampai keluar dari pekerjaan serta mengambil barang inventaris organisasi 

(Yanidrawati, 2011) Dampak lain adalah cenderung mempengaruhi individu itu 

sendiri dan organisasi, keinginan untuk meninggalkan organisasi, dan turn over 

(Cortese, 2007). Dampak lain yang timbul dari ketidak puasan adalah penurunan 

kinerja, komitmen dalam organisasi, absensi dan turn over. 

Kepuasan perawat dipengaruhi dua faktor yang diidentifikasi menggunakan 

pendekatan dari teori dari Herberg, yang menyatakan bahwa faktor – faktor 

tersebut yang mempengaruhi kepuasan yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik 

(Alam, 2010).  Faktor intrinsik terkait dengan isi pekerjaan yang meliputi prestasi, 

pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, kemajuan, pertumbuhan dan 

perkembangan pribadi. Faktor ektrinsik terkait dengan keadaan pekerjaan yang 

meliputi gaji/insentif, kondisi lingkungan kerja, kepemimpinan, lingkungan sosial, 

keamanan, hubungan antar interpersonal, supervisi, kesempatan promosi, 

prosedur kerja dan jaminan pekerjaan. 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Dwi (2010) menjelaskan bahwa 

terciptanya kepuasan perawat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor penyebab 

diantaranya rotasi, stres kerja, iklim kerja, komunikasi , dukungan kepemimpinan. 

Penelitian di Amerika menunjukkan bahwa dari 72 perawat yang diteliti 

mengatakan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap kepuasan adalah 
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dukungan kepemimpinan, dimana dukungan kepemimpinan merupakan fungsi 

dari kepemimpinan (Yanidrawati, 2011). 

Studi pendahuluan pada tanggal 27 september 2017 pada 30 perawat 

pelaksana di ruang rawat inap RSUD Karanganyar diambil secara acak didapatkan 

hasil yaitu 19 perawat (70,37 %) menyatakan tidak puas, didapatnya data bahwa 

penyebabnya kurang perhatian, pemberian pengarahan dan pengambilan 

keputusan kepala ruang yang kurang optimal dan efektif. Dari penyebab lain 

seperti iklim kerja, rotasi, stres kerja dan jaminan pekerjaan bukan menjadi 

penyebab kurangnya kepuasan perawat di Rumah sakit, dari hasil data yang ada 

tidak terdapat masalah pada rotasi, stres kerja dan jaminan pekerjaan (Wahab, 

2014). Reza menyatakan bahwa kepuasan kerja perawat meningkat dengan 

adanya dorongan dan perhatian dari pimpinan terhadap bawahannya. Penelitian 

lain yang dilakukan meisy yang mengaitkan antara kepuasan  perawat 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepemimpinan dengan 

kepuasan perawat (Tampilang, 2013). 

Kepemimpinan merupakan kegiatan mempengaruhi orang lain untuk bekerja 

keras dengan penuh kemampuan untuk tujuan kelompok. Pemimpin dapat 

mempengaruhi bawahannya untuk melaksanakan keinginannya untuk mencapai 

tujuan organisasi (Triton, 2009). Kepemimpinan dalam keperawatan meliputi 

manajer puncak  (Direktur dan Wakil Direktur Keperawatan), manajer menengah 

(Kepala Bidang Keperawatan, Supervisor), dan  manajer lini pertama (Kepala 

Ruang) (Wise, 2006). 

Kepala ruang merupakan seseorang perawat yang memiliki tanggung jawab, 

wewenang dalam mengatur dan mengendalikan kegiatan perawatan diruang rawat 

serta memiliki tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan perawat pelaksana 

dalam menyakinkan perawatan yan aman bagi pasien (Swansburg, 2000). Kepala 

ruang dengan kepemimpinannya sebagai manajer lini pertama menggunakan 

upaya – upaya yang efektif sebagai salah satu kunci keberhasilan program diruang 

rawat (Tappen, 2004). 

Kepemimpinan efektif meliputi enam komponen, yaitu pengetahuan, 

kesadaran diri, komunikasi, energi, tujuan dan tindakan (Tappen, 2004). Seorang 

pemimpin yang efektif merupakan fasilitator yang kuat membantu hubungan 

efektif antara Sumber Daya Manusia (SDM), material dan waktu, sebagai tujuan 

organisasi dapat tercapai dengan baik (Dollan, 2008). 

Penelitian yang dilakukan dwi menyatakan terdapat hubungan signifikasi 

antara kepemimpinan efektif pada enam sub variabel kepemimpinan efektif 

(pengetahuan, kesadaran diri, komunikasi, energi, tujuan dan tindakan) dengan 

penerapan budaya keselamatan pasien oleh perawat pelaksana di RSUPN Dr. 

Cipto Mangunkusumo Jakarta, yang mana hasil Hubungan dengan penerapan 

keselamatan kerja 17 %, jenis kelamin perempuan sebesar 93,2 %, tingkat 

pendidikan sebesar 78,7 % (Wahab, 2014). 

Penelitian tentang kepemimpinan efektif juga dilakukan oleh Marpuang 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kepemimpinan 

efektif pada sub variabel kepemimpinan (komunikasi, semangat, penentuan 

tujuan, tindakan) dengan budaya kerja perawat pelaksana di RSUP.H. Adam 

Malik medan dan pada analisis multivariat sub variabel semangat paling 
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berhubungan dengan budayan kerja perawat pelaksana di RSUP.H.Adam Malik 

Medan (Dwi, 2010). 

Penelitian lain yang juga mendukung tentang kepemimpinan efektif yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara kepemimpinan efektif pada sub variabel 

kepemimpinan (komunikasi, semangat, penentuan tujuan, tindakan) dengan 

kinerja perawat pelaksana di RSKM Cilegon dan pada analisis multivariat sub 

variabel komunikasi paling berhubungan dengan kinerja perawat pelaksana di di 

RSKM Cilegon (Qurratul, 2013). 

Kepemimpinan merupakan penggunaan ketrampilan seorang pemimpin 

(perawat) dalam mempengaruhi perawat – perawat lain yang berada di bawah 

pengawasannya untuk pembagian tugas dan tanggung jawab dalam memberikan 

pelayanan asuhan keperawatan sehingga tujuan keperawatan tercapai (Asmuji, 

2013). Perilaku kepemimpinan akan tercermin dari gaya kepemimpinannya yang 

muncul pada saat memimpin bawahannya. Dalam mempengaruhi kinerja 

bawahannya diperlukan gaya kepemimpinan yang efektif (Bustami, 2011). 

Studi pendahuluan pada tanggal 28 September 2017 yang dilakukan secara 

acak oleh peneliti pada 30 perawat di 10 ruang RSUD Karanganyar, mengatakan 

kepala ruang cenderung dalam pengambilan keputusan memihak pihak tertentu 

saja yang dianggap menguntungkan kebijakan yang dikeluarkan. Dan kurang 

memberikan penghargaan pada perawat, dimana beban kerja cukup tinggi. 

Pemimpin harus dapat menyampaikan keputusan atau informasi pada 

bawahannya, agar informasi dapat diterima dengan baik.  

Hasil penelitian oleh Qurratul (2013) tentang Gaya kepemimpinan 

mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kinerja perawat 28,5% RSUP Dr. 

Soeradji Tirtonegoro Klaten. Pada penelitian yang menggunakan 68 perawat 

pelaksana menunjukkan hasil imbalan, struktur, kepemimpinan, komunikasi dan  

kondisi fisik lingkungan kerja  sebagai variabel  iklim organisasi berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja di RSUD Ince Abdul Moeis Samarinda (Wahab, 2014). 

Hasil studi pendahuluan pada tanggal 28 September 2017 yang dilakukan di 

RSUD Karanganyar terhadap kepuasan kerja dari 30 perawat pelaksana 

didapatkan, 5 orang merasakan kepuasan kerja rendah terhadap pengawasan/ 

supervisi, 6 orang mengalami ketidak puasan terhadap kesempatan promosi, 4 

orang merasa tidak puas terhadap sistem insentif, 5 orang perawat pelaksana tidak 

puas dengan kemampuan supervisor, 4 orang perawat pelaksana merasakan 

semangat saat bekerja, 3 orang merasakan bosan dan lelah, 3 orang sering absen. 

Hasil wawancara dengan 3 orang perawat pelaksana mengatakan bahwa ada dan 

tidaknya supervisi yang dilakukan saat ini tidak memberikan pengaruh terhadap 

kepuasan kerja maupun kinerja, menurut sebagian perawat pelaksana kepuasan 

kerja tidak hanya karena faktor gaji, namun bimbingan, pengarahan yang 

dilakukan kepala ruang memberikan kesan, pengalaman, dan pembelajaran yang 

akan selalu dikenang, sehingga memberikan kepuasan selama bekerja diruangan 

tersebut. 

Tujuan dari mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Efektif Terhadap 

Kepuasan Perawat Di Ruang Rawat Inap RSUD Karanganyar. 
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METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah dengan jenis penelitian 

kuantitatif, bersifat Quasi Eksperimental  dengan bentuk pre-post test control 

group (Notoatmojo, 2010). Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan efektif terhadap kepuasan perawat di ruang rawat inap RSUD 

Karanganyar.  

Populasi dalam penelitian ini adalah  semua  perawat pelaksana di 10 Ruang 

Rawat Inap (Ruang Mawar 1, 2, Cempaka 1, 2, 3, Angrek, Flamboyan, Teratai 1, 

2 dan 3) sebanyak 114 orang. (Data Kepegawaian RSUD Karanganyar tahun 

2017). 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah perawat pelaksana yang bekerja 

di ruang rawat inap, bersedia jadi responden penelitian, dapat membaca dan 

menulis dengan baik (Sugiyono, 2014). Kriteria eksklusi dalam penelitian ini 

Perawat pelaksana dengan masa kerja kurang dari satu tahun, Perawat yang 

sedang masa tugas / ijin belajar dan Perawat sedang dalam masa cuti. 

Teknik sampel yang digunakan  Random Sampling. Besar sampel 36  untuk 

masing-masing 18 sampel pada kelompok kontrol dan 18 kelompok intervensi. 

Tempat Penelitian dilakukan di ruangan rawat inap (Ruang Mawar 1, 2 , Cempaka 

1, 2, 3, Angrek, Flamboyan, Teratai 1, 2 dan 3) RSUD Karanganyar. Penelitian  

dilakukan selama 7 minggu pada bulan 26 Maret – 11  Mei 2018. 

Variabel pada penelitian ini yaitu variabel bebas kepemimpinan efektif 

sedangkan variabel terikatnya kepuasan perawat . Pengumpulan data dilakukan 

dengan alat ukur kuesioner dan lembar observasi. skala likert dengan pilihan 

jawaban 1 sampai 4 untuk kuesioner kepuasan perawat, sedangkan Skala rasio 

denganpilihan jawaban 0 sampai 1 pilihan untuk penilaian lembar observasi. 

Penelitian ini menggunakan Uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas yang 

digunakan yaitu Validitas kontruksi dengan menggunakan pendapat dari ahli 

(judgment experts) (Arikunto, 2010). Validitas kontruksi digunakan pada lembar 

observasi kepemimpinan efektif. Kuesioner kepuasan perawat pada penelitian ini 

tidak menggunakan uji valilitas dan reliabilitas karena kuesioner yang digunakan 

sudah baku dan reabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbandingan karakteristik responden antara kelompok kontrol dan 

kelompok intervensi dalam penelitian ini dapat disajikan dalam tabel 1 sebagai 

berikut.  

 
Tabel 1. Perbandingan Karakteristik Responden Antara Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Intervensi di RSUD Karanganyar Tahun 2018 

Variabel 
Kelompok 

P value 
Intervensi  (n=18) Kontrol (n=18) 

Usia        

Rerata ±s.b. 33,78±8,98 36,80±8,53 
0,240a 

Median (min-max) 33,50(24-54) 39,50(24-54) 

Masa Kerja       

Rerata ±s.b. 10,39±9,00 12,00±7,74 
0,444b 

Median (min-max) 9,00 (2-28) 13,50 (2-25) 
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Jenis Kelamin       
Laki-laki 4 (22,22) 5 (27,78) 

1,000c 
Perempuan 14 (77,78) 13 (72,22) 

Pendidikan ∑(%)       

S1 10 (55,56) 13 (72,22) 
0,298c 

D3 8 (44,44) 5 (27,78) 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan karakteristik rata – rata usia perawat 

didapatkan p value 0,240 yang berarti terdapat tidak ada perbedaan karakteristik 

usia pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol, dimana responden pada 

kontrol rata – rata usianya lebih tua dibanding kelompok intervensi. 

Dari tabel diatas, menunjukkan karakteristik masa kerja didapatkan hasil 

analisa menunjukkan p value 0,444 yang berarti tidak ada perbedaan karakteristik 

lama bekerja perawat pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol, dimana 

rata – rata masa kerja kelompok kontrol lebih lama dibanding kelompok 

intervensi. 

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik jenis kelamin perawat didapatkan hasil 

analisa menunjukkan p value 1,000 yang berarti tidak ada perbedaan karakteristik 

jenis kelamin perawat antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol. 

Pada tabel 1, menunjukkan karakteristik pendidikan perawat dengan hasil 

analisa menunjukkan p value 0,298 yang berarti tidak ada perbedaan karakteristik 

pendidikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Perbandingan kemampuan kepemimpinan efektif kepala ruang dan kepuasan 

perawat pelaksana Uji beda kemampuan kepemimpinan efektif kepala ruang 

antara kelompok intervensi dan kelompok kontrok sebelum dan setelah dilakukan 

pelatihan di sajikan dalam tabel 2 sebagai berikut.  

 
Tabel 2. Uji Beda Kemampuan Kepemimpinan Efektif Kepala Ruang Antara Kelompok 

Intervensi dan Kelompok Kontrol Sebelum dan Setelah Pelatihan di RSUD Karanganyar Tahun 

2018 

Variabel Kepemimpinan Efektif Kepala 

Ruang 

Kelompok 
p value 

n Kontrol n Intervensi 

Sebelum Pelatihan           

Rerata±s.b 5 16,20±0,447 5 16,80±0,837 1,000a 

Median   16,00   17,00   

Min - Max   16-17   16-18   

Setelah Pelatihan           

Rerata±s.b 5 17,40±0,548 5 21,60±1,140 0,001a 

Median   17,00   22,00   

Min - Max   17-18   20-21   

p value   0,374b   0,001b   

 

Hasil uji tabel 2 menggambarkan bahwa rata – rata kemampuan 

kepemimpinan efektif kepala hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang bermakna terkait kemampuan kemimpinan efektif kepala ruang 

sebelum pelatihan pada kelompok kontrol dan intervensi (p=1,000,p>0,05). 

Hasil uji pada tabel 2 menggambarkan nilai rata – rata kemampuan 

kepemimpinan efektif kepala ruang hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 
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perbedaan yang bermakna terkait kemampuan kepemimpinan efektif kepala ruang 

setelah pelatihan antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi 

(p=0,001,p<0,05). 

Hal ini sesuai dengan Penelitian yang pernah dilakukan oleh Dwi pada tahun 

2010 menjelaskan bahwasanya kemampuan kepemimpinan efektif kepala ruang 

masih lemah dan masih kurang 63%. Hasil penelitian wahab (2014) juga 

menunjukkan bahwa kepemimpinan efektif kepala ruang masih kurang. 

Penelitian lain yang juga mendukung tentang kepemimpinan efektif yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi dalam Dwi yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara kepemimpinan efektif pada sub variabel 

kepemimpinan (komunikasi, semangat, penentuan tujuan, tindakan) dengan 

kinerja perawat pelaksana masih 65,2% (Dwi, 2010) 

Hasil uji tabel 2 menggambarkan kemampuan kepemimpinan efektif kepala 

ruang pada kelompok kontrol sebelum pelatihan yaitu 16,20 dan setelah pelatihan 

yaitu 17,40. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

bermakna terkait kemampuan kepemimpinan  efektif kepala ruang sebelum dan 

setelah pelatihan pada kelompok kontrol (p=0,374,p>0,05). 

Hasil uji tabel 2 menggambarkan kemampuan kepemimpinan efektif kepala 

ruang pada kelompok intervensi sebelum pelatihan yaitu 16,80 dan setelah 

pelatihan yaitu 21,60. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna terkait kemampuan kepemimpinan efektif kepala ruang sebelum dan 

setelah pelatihan pada kelompok intervensi (p=0,001,p<0,05). 

Kepemimpinan efektif kepala ruang sudah dijalankan oleh kepala ruang 

tetapi masih dalam melakukan tugas dan fungsi manajerialnya masih bersifat 

seperti pimpinan dengan bawahannya. Dan pencapaian tujuan bukan hanya 

bersifat pribadi dari seorang pemimpin, tetapi juga tergantung dari kebutuhan 

bawahan dan situasi (Swansburg, 2000). Kepemimpinan kepala ruang belum 

berdasarkan prinsip – prinsip kepemimpinan dan karakteristik pemimpin prinsip 

serta teknik manajemen (Huber, 2006). 

Hal ini diperkuat oleh penelitian Hariyanto (2012) yang menyatakan bahwa 

pelatihan dapat meningkatkan kemampuan conceptual (p value 0,008), human (p 

value 0,004). Hasil penilitian Farida (2011) yang menyatakan bahwa bimbingan 

dan pelatihan dapat meningkatkan kemampuan seorang pemimpin yang efektif.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siagian (2015) yang 

mendiskripsikan bahwa semakin tinggi tingkat pelatihan yang dilakukan akan 

memperbaiki kemampuan kerja seseorang dalam memahami suatu pengetahuan 

praktis dan penerapannya guna meningkatkan keterampilan , kecakapan dan sikap 

yang diperlukan organisasi dalam mencapai tujuan  yang juga disesuaikan dengan 

tuntutan pekerjaan yang akan diemban oleh seorang pemimpin (Junaidi, 2014). 

Uji beda kepuasa perawat pelaksana antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah intervensi diperoleh data yang disajikan 

dalam tabel 3 sebagai berikut.  
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Tabel 3. Uji Beda Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana Antara Kelompok Intervensi dan 

Kelompok Kontrol Sebelum dan Setelah dilakukan Pelatihan di RSUD Karanganyar Tahun 

2018 

Variabel Kepuasan Perawat 

Pelaksana 

Kelompok 
p-value 

n Kontrol n Intervensi 

Sebelum Intervensi           

Rerata±s.b 18 61,44±5,66 18 70,06±8,15 0,003a 

Median   60,00   68,50   

Min-Max   52-72   58-81   

Setelah Intervensi           

Rerata±s.b 18 64,22±5,44 18 80,83±3,42 0,001a 

Median   64,00   82,50   

Min-Max   55-74   64-97   

p-value   0,815c   0,000b 0,003a 

Delta           

Mean   2,77   10,77 

 

Hasil uji pada tabel 3 menggambarkan bahwa nilai rata – rata kepuasan 

perawat pelaksana sebelum intervensi pada kelompok kontrol yaitu 61,44 dan 

kelompok intervensi yaitu 70,06. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan bermakna terkait kepuasan perawat pelaksana sebelum intervensi pada 

kelompok kontrol dan kelompok intervensi (p=0,003,p<0.05). 

Hasil uji pada tabel 3 menggambarkan bahwa nilai rata – rata kepuasan 

perawat pelaksana setelah intervensi pada kelompok kontrol yaitu 64,22 dan 

kelompok intervensi yaitu 80,83. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna terkait kepuasan perawat pelaksana setelah intervensi 

pada kelompok kontrol dan intervensi (p=0,001,p<0,05). 

Peningkatan kepuasan perawat pelaksana pada kelompok intervensi 

dikarenakan adanya intervensi kepemimpinan efektif yang dilakukan kepala 

ruang. Hasil dari intervensi ini di lakukan observasi 4 kali seminggu selama 4 

minggu. Menurut teori Lewin bahwa dalam proses berubah sampai tahap 

pembentukan, dimana konsisten dalam melalukan tindakan, dibutuhkan 

bimbingan dan pengarahan secara terus – menerus (Sitorus, 2011).  Hal ini sesuai 

dengan teori kepemimpinan efektif dimana perubahan harus dimulai dari seorang 

pemimpin yang merencanakan, mengagendakan dan menentukan tujuan yang 

jelas, dan perubahan sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan. 

Hasil uji pada tabel 3 menggambarkan bahwa nilai rata – rata kepuasan 

perawat pelaksana pada kelompok kontrol sebelum intervensi yaitu 61,44 dan 

setelah intervensi yaitu 64,22. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang bermakna terkait kepuasan perawat pelaksana pada kelompok 

kontrol antara sebelum intervensi dan setelah intervensi (p=0,815,p>0,05). 

Hasil uji pada tabel 3 menggambarkan bahwa nilai rata – rata kepuasan 

perawat pelaksana pada kelompok intervensi sebelum intervensi yaitu 70,06 dan 

setelah intervensi yaitu 80,83. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna terkait kepuasan perawat pelaksana pada kelompok 

intervensi antara sebelum intervensi dan setelah intervensi (p=0,000,p<0,05). 

Hasil uji tabel 7 menunjukkan delta dengan rerata perubahan nilai antara 

sebelum dan setelah intervensi pada kelompok kontrol 2,77 dan pada kelompok 
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intervensi yaitu 10,77. Hasil analisis menunjukkan bahwa perubahan kepuasan 

perawat pelaksana pada kelompok intervensi lebih besar dibanding dengan 

kelompok kontrol (p=0,003,p<0,05). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kepuasan perawat pelaksana 

meningkat sebesar 13,32% terhadap kemampuan kepala ruangnya dalam 

memimpin ruangan. Kepuasan perawat terhadap kepala ruang yang mampu 

menjadi pendengar aktif  dan melakukan empowering staf dalam menumbahkan 

perasaan kepercayaan diri staf. 

Hal ini diperkuat dengan teori Tappen (2004) yang menyatakan bahwa 

pemimpin harus mampu dalam berkomunikasi, berinteraksi dengan bawahannya, 

menerima masukan dan umpan balik dari bawahan. Penelitian lain yang sejalan 

dengan penelitian ini adalah penelitian wahab (2014) yang menyatakan terdapat 

hubungan yang bermakna pada kepuasan kerja perawat pelaksana dengan 

kepemimpinan efektif  kepala ruang (p value 0,000). Pelatihan kepemimpinan 

efektif telah memberikan arahan kepada kepala ruang untuk memberikan 

pengaruh, pengarahan, perencanaan, menentukan tujuan, memotivasi, 

berkomunikasi dan mengatur manajerial sesuai dengan tugasnya (Shaw, 2007). 

Kepemimpinan efektif merupakan bentuk kepemimpinan yang tepat karena 

menjadikan seorang kepala ruang mampu memimpin dan memaksimalkan 

kinerjanya. Pendapat yang dikemukan oleh Dollan (2008) Kepemimpinan efektif 

merupakan kemampuan seorang pemimpin dalam memberikan keseimbangan 

antara pemberian tugas dan mengelola ketenagaan serta menfasilitasi pemecahan 

masalah dalam kesenjangan antara  kemampuan, prosedur, struktur organisasi dan 

motivasi. 

Pemimpin yang efektif merupakan orang-orang dengan motivasi tinggi 

dalam memimpin dan mengendalikan organisasi, para pemimpin yang efektif 

dengan sukarela akan berusaha mencapai sasaran dan target yang tinggi dengan 

menetapkan standar-standar prestasi yang tinggi bagi mereka sendiri. Pemimpin 

efektif mempunyai sifat energik, menykai segala sesuatu yang sifatnya menantang 

dan pemecahannya akan dibahas bersama dengan melibatkan bawahannya. 

 

SIMPULAN 
Ada perbedaan kepala ruang melakukan kepemimpinan efektif setelah 

dilalukan pelatihan di Ruang Rawat Inap RSUD Karanganyar (p value 0,001). 

Ada perbedaan kepuasan perawat pelaksana antara sebelum dan setelah 

dilakukan kepemimpinan efektif kepala ruang di Ruang Rawat Inap RSUD 

Karanganyar (p value 0.000). 
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